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Kecamatan Lepar Pongok, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Penduduk di pulau ini mengandalkan
sumberdaya laut sebagai pencahariannya sebagai nelayan. Hasil
tangkapannya sering memunculkan ikan rucah non ekonomis yang
menjadi limbah dan terbuang sia-sia. Pulau ini juga memiliki
sumberdaya sayuran yang terbatas. Program bina desa ini
mengimplementasikan pendidikan akuaponik untuk memberikan
pengetahuan awal tentang budidaya ikan sekaligus sayuran
dengan memanfaatkan limbah ikan rucah sebagai pakan ikan.
Pendidikan akuaponik menggunakan metode demplot yang
melibatkan masyarakat dalam prosesnya. Setelah konstruksi
akuaponik selesai, diberikan penjelasan tentang sistem dan
pengelolaannya kepada masyarakat. Warga Pulau Panjang antusias
_Bhtuk mengetahui lebih detil dan turut belajar tentang akuaponik.

Abstract

Panjang Island is one of the islands in the Lepar Pongok District, South
Bangka Regency, Province of Bangka Belitung Islands. The inhabitants of
this island rely on marine resources for their livelthood as fishermen. The
catch often results in non-economic fish which becomes wasted. The island
also has limited vegetable resources. Program of village development
implements aquaponics education to provide initial knowledge about fish
and vegetable cultivation by utilizing fish waste as fish feed. Aquaponic
education uses a demonstration plot method that involves the community
in the process. After the aquaponics comstruction was completed, an
explanation of the system and its management was given to the
community. Panjang Island residents are enthusiastic to know more
details and also learn about aquaponics.

1. PENDAHULUAN

Bangka Selatan merupakan kabupaten di Pulau Bangka yang terletak di bagian
selatan. Keunikan wilayah ini dibandingkan kabfpaten lainnya adalah terdapatnya
kecamatan yang menaungi gugusan pulau. Terdapat dua kecamatan yang termasuk dalam
gugusan pulau, yaitu Kecamatan Lepar Pongok dan Kecamatan Kepulauan Lepar. Potensi
perikanan tangkap menjadi sumber pendapatan utama di kedua kecamatan yang memiliki
garis pantai yang tinggi, namun tentu memiliki kendala jangkauan transportasi yang terbatas.
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gccamatan Lepar Pongok merupakan salah satu gugusan pulau yang ada di wilayah
Bangka Selatan yang mempunyai beragam pariwisata baik wisata bahari maupun wisata
budaya (Andini et al., 2019). Mangrove menjadi salah satu potensi wisata dan sumber carbon
di wilayah ini (Heriyanto, 2019; Farhaby et al., 2020). Produksi perikanan tangkap masih
menjadi andalan di kecamatan ini dengan Cumi sebagai salah satu unggulannya (Febrianto
etal., 2@7; Baskoro, 2019).

Pulau Panjang merupakan salah satu pulau dalam wilayah Kecamatan Lepar Pongok.
Pulau ini juga memiliki potensi wisata bahari dan perikanan tangkap. Jumlah penduduk di
pulau ini sebanyak 80 kepala keluarga dengan sebagian besar pencahariannya sebagai
nelayan. Hasil tangkapan ikan juga memunculkan ikan rucah non ekonomis yang menjadi
limbah dan terbuang sia-sia. [kan rucah masih memiliki potensi protein meskipun secara
ekonomis kurang bermanfaat (Erfianto ef al, 2013). Ikan rucah sering digunakan sebagai
makanan ikan yang murah dalam akuakultur. Protein ikan rucah yang murah dapat berubah
menjadi protein ikan akuakultur yang memiliki nilai ekonomis.Masalah lainnya adalah
sumber sayuran sangat terbatas di pulau ini. Kebutuhan sayuran diperoleh dari Pulau Bangka
yang menyebabkan harganya lebih mahal. Sementara sayuran merupakan sumber vitamin
yang diperlukan dalam metabolisme dan sistem imun manusia (Afa ef al., 2021). Vitamin juga
diperlukan untuk menjaga keberlangsungan hidup dan pertumbuhan yang normal. Vitamin-
vitamin tidak dapat dibuat dalam jumlah yang cukup oleh tubuh, oleh karena itu harus
diperoleh bahan pangan yang dikonsumsi.

Pada kegiatan bina desa ini, Himpunan Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUATIK)
Universitas Bangka Belitung memulai peningkatan pengetahuan untuk diversifikasi sumber
penghasilan masyarakat pada budidaya ikan. Produksi sayuran juga memerlukan solusi agar
masyarakat dapat membudidayakan sayuran. Pada program bina desa ini
diimplementasikan pada program PIKNIK (Pendidikan Akuaponik) untuk memberikan
pengetahuan awal tentang budidaya ikan sekaligus sayuran dalam satu sistem yang disebut
akuaponik. Akuaponik menghasilkan produksi ganda berupa ikan dan sayuran hidroponik
(Kurniawan et al., 2022). Diharapkan penyuluhan dan pendampingan tentang akuaponik ini
dapat memberikan wawasan baru, solusi permasalahan serta memanfaatkan potensi wilayah
bagi masyarakat di Pulau Panjang.

2. METODE

Pelaksanaan program bina desa dilaksanakan pada tanggal 16 - 20 Juni 2022. Lokasi
pengabdian berada di Dusun Pulau Panjang yang terletak pada posisi 02° 57°43” LS dan 106°
41'37” BT dengan luas daratan 47,450 ha dan panjang pantai 2.787,892 m (Gambar 1). Pulau
ini merupakan bagian dalam wilayah Kabupaten Bangka Selatan.

L

Gambar 1. Lokasi program bina desa di Pulau Panjang, Kabupaten Bangka Selatan.
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Pelaksanaan bina desa menggunakan pendekatan diskusi dengan masyarakat dan
demonstrasi plot (demplot) untuk memberikan pemahaman tentang akuaponik. Pendekatan
demplot ini memudahkan pemahaman masyarakat tentang akuaponik (Dewanti, 2019).
Adapun tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

1) Persiapan Alat dan Bahan
Serangkai kegiatan persiapan alat dan bahan meliputi pengumpulan bahan dan alat yang
akan digunakan pada pelaksanaan program PIKNIK (Pendidikan Akuaponik) di Pulau
Panjang. Semua bahan dan peralatan dipersiapkan di Universitas Bangka Belitung. Benih
Ikan Nila mendapatkan bantuan dari Dinas Perikanan Kabupaten Bangka Selatan dan
Dinas Perikanan Kabupaten Bangka Tengah.

2) Membawa Alat dan Bahan ke Pulau Panjang
Alat dan bahan akuaponik didistribusikan dari Universitas Bangka Belitung ke desa
Tukak, Kabupaten Bangka Selatan menggunakan transportasi darat bus kampus dan
dilanjutkan dengan penyeberangan ke Pulau Panjang melalui transportasi laut
menggunakan kapal ikan.

3) Berdiskusi dengan Kelompok Masyarakat Tentang Akuaponik
Berdiskusi dengan kelompok masyarakat tentang akuaponik dilakukan dengan
masyarakat dari berbagai kalangan di Pulau Panjang.

4) [lerakit demplot bersama masyarakat
Pembuatan demplot dirancang sebagai sarana pembelajaran masyarakat secara umum
mengenai teknologi akuaponik yang akan diterapkan. Pendekatan partisipasi
masyarakat ini dinilai lebih memberikan pemahaman dan terjalin kedekatan antara
pengabdi dengan warga (Tanjung dan Yenni, 2018).

5) Melatih Masyarakat Mengelola Demplot
Pelatihan masyarakat dalam mengelola d@hplot dilakukan dengan memberi pelatihan
mengenai pengetahuan pertanian dan gambaran tentang bagaimana pelaksanaan
teknologi akuaponik menggunakan komoditas Ikan Nila dan sayuran seperti Kangkung
dan Sawi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat dan bahan yang digunakan pada demplot akuaponik dipersiapkan sebelum
keberangkatan. Peralatan tersebut berupa kolam terpal, kayu penyangga, pompa air, dan
talang hidroponik. Bahan yang dipersiapkan adalah benih Ikan Nila, pakan ikan dan bibit
sayuran. Semua bahan dan peralatan didistribusikan bersama 30 mahasiswa Himakuatik
yang akan melaksanakan pengabdian di Pulau Panjang. Transportasi darat menggunakan bus
memerlukan waktu tempuh 4 jam dan dilanjutkan penyeberangan menggunakan kapal ikan
(Gambar 2). Peralatan akuaponik yang digunakan dalam pengabdian ini berbasis kolam
terpal. Kolam ini dinilai sesuai untuk penggunaan di pulau karena memudahkan
pengirimannya. Kolam terpal juga populer dikembangkan untuk akuaponik (Mulyadi et al.,
2019). Kolam terpal juga digunakan untuk akuaponik Ikan Nila skala besar (Nawawi et al.,
2018).
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Gambar 2. Keberangkatan dengan jalur darat dan dilanjutkan penyeberangan laut.

Peralatan konstruksi akuaponik yang telah dipersiapkan, selanjutnya dirakit di salah
satu pekarangan rumah warga yang memiliki akses listrik dan dekat jalur utama dalam
Dusun Pulau Panjang (Gambar 3). Proses perakitan dilakukan bersama warga. Meskipun
sebagian warga hanya melihat, hal ini diapresiasi sebagai keingintahuan masyarakat
terhadap pengetahuan baru. Ikut sertanya masyarakat dalam pembuatan konstruksi
akuaponik ini memperkuat keberlanjutan akuaponik, karena melalui partisipasi memberikan
pemahaman lebih tinggi (Hertika et al., 2021). Keingintahuan masyarakat juga dipahami
karena akuaponik merupakan pengetahuan baru bagi masayarakat Pulau Panjang.
Akuaponik sebenarnya bukan sistem baru di Indonesia. Modifikasinya telah berkembang
luas dan bahkan menjadi model untuk sistem yang berkelanjutan (Sungkar, 2015). Namun
masih banyak masyarakat yang belum memperoleh pengetahuan tentang sistem ini sehingga
menjadi hal yang baru bagi mereka (Delis, 2021).

Gambar 3. Perakitan sistem akuaponik

Setelah konstruksi akuaponik selesai, tim mahasiswa menjelaskan tentang sistem dan
pengelolaannya kepada mayarakat (Gambar 4). Sebagian besar masyarakat yang hadir dalam
penjelasan tentang akuaponik adalah ibu-ibu yang merupakan istri nelayan. Hal ini diahami
karena diwaktu yang sama, para nelayan sedang melau menangkap ikan. Pemahaman bagi
para istri juga penting untuk memberikan ketrampilan dalam menambah penghasilan
keluarga (Hertika et al., 2021). Antusiasme masyarakat untuk hadir dalam pemaparan juga
diapresiasi sebagai ketertarikan tentang akuaonik. Ketertarikan ini dapat dinilai sebagai
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minat dalam mengembangkan akuaponik. Setidaknya memberikan peningkatan
pengetahuan tentang akuaponik (Zubaidah et al., 2020).

Gambar 4. Penyerahan secara simbolis demplot akuaponik kepada tokoh masyarakat dan
penjelasan penggunaan akuaponik kepada masyarakat

Antusiasme masyarakat Pulau Panjang untuk mengetahui tentang akuaponik dan
pengelolaannya ini menjadi langkah awal yang baik. Keingintahuan yang tinggi ini
diharapkan meningkatkan pengetahuan mereka tentang akuaponik yang dapat
memanfaatkan ikan rucah untuk menghasilkan ikan dan sayuran yang lebih ekonomis.
Peningkatan pengetahuan ini dapat diikuti upaya masyarakat untuk turut mengembangkan
akuaponik secara mandiri sebagai sumber pendapatan tambahan dan penyedia sumber
vitamin dari sayuran bagi keluarga.

4. KESIMPULAN

Akuaponik merupakan salah satu sistem budidaya ikan terintegrasi dengan budidaya
sayuran. Pendidikan akuaponik bagi masyarakat Pulau Panjang yang memiliki potensi
limbah ikan rucah dan masalah pada keterbatasan sayuran dapat terbantu dengan penerapan
akuaponik. Pendidikan akuaponik menggunakan metode demplot yang melibatkan
masyarakat dalam proses penyusunannya. Setelah konstruksi akuaponik selesai, diberikan
penjelasan tentang sistem dan pengelolaannya kepada masyarakat. Warga Pulau Panjang
antusias untuk mengetahui lebih detil dan turut belajar tentang akuaponik.

3
5. gCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kami ucapkan kepada Universitas Bangka Belitung atas pendanaan
pengabdian bina desa dan penyediaan transportasi darat, DKP Kab@#aten Bangka Tengah
dan DKP Kabupaten Bangka Selatan atas bantuan benih ikan, Dinas Sosial Provinsi
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